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ABSTRAK

EKA JAYA SANTI. 2019. “ Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make 

A Match  Pada Materi  Sistem Persamaan Liner Dua Variabel Siswa Kelas X SMK 

Negeri  3  Pangkep.”  Skripsi.  Jurusan  Pendidikan  Matematika.  Sekolah tinggi 

Keguruan Dan Ilmu Pendidikan  (STKIP) Andi Matappa. (Dibimbing Oleh Rahmat 

Kamaruddin, S.Pd., M.Pd Dan Firdha Razak, S.Pd., M.Pd) 

Jenis  penelitian  ini  adalah  eksperimen  yang  bertujuan  untuk  mengetahui  efektif 
tidaknya  sebelum dan  sesudah  menggunakan  model  Pembelajaran  kooperatif  tipe 
make  a  match terhadap  hasil  belajar  siswa.  Populasi  dalam penelitian  ini  adalah 
seluruh siswa kelas X SMK Negeri 3 Pangkep tahun ajaran 2019/2020 sebanyak 470 
siswa dengan sampel penelitian sebanyak 35 siswa kelas X Tehnik Instalasi Tenaga 
Listrik (TITL)  yang  dipilih  atas  satu  diantara  lima  kelas  pada  mata  pelajaran 
matematika  kelas  X  TITL (Claster  purposive  Sampling).  Hasil  analisis  statistika 
inferensial  menunjukkan  bahwa  skor  rata-rata  hasil  belajar  matematika  siswa 
diperoleh sebesar  82,67 dengan nilai maksimum  98,75 dan nilai minimum sebesar 
62,5. pengujian dilakukan dengan uji  one-sample t-test yang sebelumnya dilakukan 
uji normalitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif 
tipe  make  a  match efektif  digunakan  dalam pemaparan  materi  sistem persamaan 
linear dua variabel pada siswa  kelas X SMK Negeri 3 Pangkep. Hal ini ditunjukkan 
bahwa nilai Thitung> Ttabel  (155.412>2,032).

Kata Kunci:  Efektivitas, Model Pembelajaran make a match 
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

 Pendidikan  mempunyai  peran  yang  sangat  strategis  dalam  meningkatkan 

kualitas  sumber  daya  manusia  dan  upaya  mewujudkan  cita-cita  bangsa  Indonesia 

dalam  mewujudkan  kesejahteraan  umum  dan  mencerdaskan  kehidupan  bangsa. 

Pemerintah merumuskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 

2003  Pasal  1  tentang  Sistem  Pendidikan  Nasional  yang  menjelaskan  bahwa 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk  memiliki  kekuatan  spiritual  keagamaan,  pengendalian  diri,  kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa,  dan negara.  Selain itu  pendidikan juga merupakan salah satu faktor  yang 

menentukan kualitas sumber daya manusia. Pemerintah melakukan berbagai upaya 

untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui penyempurnaan kurikulum. Penerapan 

kurikulum 2013 diharapkan bisa berjalan secara optimal untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan terutama pada mata pelajaran matematika.

Matematika   merupakan salah  satu  mata  pelajaran  dan sebagai  ilmu dasar 

yang  baik  sebagai  alat  bantu,  sebagai  pembimbing  pola  pikir,  maupun  sebagai 

pembentuk sikap,  maka  dari  itu matematika diharapkan dapat dikuasai oleh siswa di
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sekolah. Mengajar matematika merupakan kegiatan pengajar agar siswanya belajar 

untuk  mendapatkan matematika yaitu keterampilan, kemampuan,  dan  sikap tentang 

matematika.  Keberhasilan  proses  belajar  mengajar  pada  pembelajaran  matematika 

dapat  diukur  dari  keberhasilan  siswa  yang   mengikuti   kegiatan   pembelajaran 

tersebut. Keberhasilan itu dapat dilihat dari tingkat pemahaman, penguasaan materi 

serta  hasil  belajar  siswa.  Semakin  tinggi  pemahaman  dan  penguasaan  serta  hasil 

belajar siswa semakin tinggi pula tingkat keberhasilan pembelajaran.

Banyak orang memandang matematika sebagai bidang studi yang paling sulit, 

meskipun demikian, semua orang harus mempelajarinya. Kesulitan matematika harus 

diatasi sedini mungkin, karena apabila tidak diatasi maka akan menghadapi banyak 

masalah karena  hampir  semua bidang studi  memerlukan matematika  yang sesuai. 

Dalam pembelajaran matematika dimana matematika adalah sebagai ilmu mengenai 

struktur  akan  mencakup  tentang  hubungan,  pola  maupun  bentuk  dapat  dikatakan 

matematika  berkenaan  dengan  ide-ide  (gagasan),  struktur  dan  hubungan  dengan 

konsep-konsep abstrak,  siswa sering mengalami kesulitan dalam pembelajarannya, 

sehingga  penguasaan  siswa  terhadap  mata  pelajaran  matematika  menjadi  sangat 

kurang. Kurangnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran mengakibatkan siswa 

kurang mampu memahami pelajaran yang disampaikan oleh pendidik, sehingga akan 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.  Hasil  belajar   merupakan  penilaian  suatu 

hasil  pelaksanaan  pembelajaran yang dilaksanakan oleh  pendidik yang  merupakan 

aktualisasi dari kemampuan siswa.
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Salah satu hal yang memegang peranan penting bagi keberhasilan pengajaran 

adalah  proses  pelaksanaan  pengajaran.  Pelaksanaan  pengajaran  yang  baik  sangat 

dipengaruhi oleh perencanaan yang baik pula.  Dalam proses belajar terjadi proses 

interaksi antara guru dan siswa yang saling mempengaruhi.bukan hanya guru yang 

mempengaruhi siswa, tetapi siswa juga dapat mempengaruhi guru. Interaksi dalam 

proses belajar mengajar bukan hanya terjadi antara siswa, tetapi antara siswa dengan 

media pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi di sekolah SMK Negeri 3 Pangkep yang peneliti 

lakukan pada bulan Juli 2018, bahwa kemampuan siswa dalam menyelesaiakan soal-

soal matematika masih rendah, nilai rata-rata yang didapatkan dalam pembelajaran 

matematika  masih  perlu  ditingkatkan.  Sistem  pembelajaran  yang  ada  di  sekolah 

tersebut masih kurang efektif, siswa masih merasa takut dan malu bertanya tentang 

materi  yang  belum  diketahui  pada  saat  pelaksanaan  pembelajaran  matematika, 

sehingga siswa kurang tertarik untuk belajar matematika. Dalam situasi seperti  ini 

siswa merasa bosan karena kurangnya dinamika inovasi, kekreatifan dan siswa belum 

dilibatkan  secara  aktif  sehingga  siswa  sulit  untuk  mengembangkan  atau 

meningkatkan pembelajaran agar benar-benar berkualitas. Untuk itu diperlukan solusi 

agar seluruh siswa merasa menjadi bagian dalam proses belajar mengajar dan lebih 

aktif  dalam pembelajaran  matematika,  maka  perlu  dicari  jalan  penyelesaian  yaitu 

suatu cara mengelola proses belajar mengajar matematika sehingga matematika dapat 

dicerna dengan baik oleh siswa dan lebih menarik untuk mempelajarinya. Dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe  make a match merupakan salah 
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satu solusi yang akan di terapkan oleh peneliti terhadap siswa yang beraneka ragam 

itu agar pembelajaran matematika akan lebih efektif dan mudah di serap oleh siswa.

Pembelajaran  kooperatif  dimulai  dengan  membentuk  kelompok-kelompok 

siswa  dalam  suatu  kelas  yang  heterogen.  Pembentukan  kelompok  tersebut  dapat 

dilakukan  oleh  guru.  Dalam  pembelajaran  kooperatif  ini  siswa  diajarkan 

keterampilan-keterampilan  khusus  agar  dapat  bekerja  sama dengan baik  di  dalam 

kelompoknya, seperti menjadi pendengar yang aktif, memberikan penjelasan kepada 

teman kelompok dengan baik, berdiskusi dan sebagainya.

Dalam  penerapan  pembelajaran  kooperatif  tipe  make  a  match merupakan 

salah  satu  pendekatan  struktural,  untuk  melibatkan  lebih  banyak  siswa  dalam 

menelaah materi  yang tercakup dalam satu pelajaran dan mengetahui  pemahaman 

siswa  terhadap  isi  pelajaran  tersebut.  Untuk  setiap  anggota  kelompok  dibagikan 

beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau topik  yang cocok untuk sesi reviwe, 

sebaliknya satu bagian kartu soal dan bagian lainnya kartu jawaban.

Peneliti  ini  mengambil  materi  yang  akan  diajarkan  sesuai  kurikulum yang 

berlaku, dan menyesuaikan pokok bahasan matematika yang dipelajari  siswa pada 

saat memulai penelitian, agar peneliti juga dapat mengikuti prosedur pembelajaran di 

sekolah tersebut.

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis akan melakukan penelitian 

dengan judul “Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe Make A Match 

Terhadap Hasil Belajar Siswa‘’.
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B. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah :

1. Seberapa  besar  hasil  belajar  kelas  X di  SMK Negeri  3  Pangkep  yang  diajar 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match?

2.  Bagaimana  aktivitas  siswa  kelas  X  di  SMK Negeri  3  Pangkep  yang  diajar 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a math?

3. Bagaimana  respon  siswa  kelas  X  di  SMK  Negeri  3  Pangkep  yang  diajar 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a math?

4. Bagaimana keterlaksanakan pembelajaran kelas  X di  SMK Negeri  3 Pangkep 

yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a math?

C. TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui seberapa besar hasil belajar siswa kelas X di SMK Negeri 3 

Pangkep yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe  make a 

match terhadap prestasi belajar siswa.

2. Untuk mengetahui bagaimana aktivitas siswa kelas X di SMK Negeri 3 Pangkep 

yang  diajar  menggunakan  model  pembelajaran  kooperatif  tipe  make  a  match 

terhadap prestasi belajar siswa.

3. Untuk mengetahui bagaimana respon siswa kelas X di SMK Negeri 3 Pangkep 

yang  diajar  menggunakan  model  pembelajaran  kooperatif  tipe  make  a  match 

terhadap prestasi belajar siswa.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka

1. Belajar 

Belajar  adalah  kegiatan  berproses  dan  merupakan  unsur  yang  sangat 

fundamental  dalam penyelenggaraan  jenis  dan  jenjang  pendidikan,  hal  ini  berarti 

keberhasilan  pencapaian  tujuan  pendidikan  sangat  tergantung  pada  keberhasilan 

proses belajar siswa di sekolah dan lingkungan sekitarnya.

Sudjana (Asep Jihad dan Abdul Haris, 2013: 2) berpendapat, belajar adalah 

suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang, perubahan 

sebagai  hasil  proses  belajar  dapat  ditunjukkan  dalam  berbagai  bentuk  seperti 

perubahan  pengetahuan,  pemahaman,  sikap  dan  tingkah  laku,  keterampilan, 

kecakapan,  kebiasaan,  serta  perubahan  aspek-aspek  yang  ada  pada  individu  yang 

belajar.

Menurut Slameto (Asep Jihad dan Abdul Haris, 2013: 2) merumuskan belajar 

sebagai  suatu  proses  usaha  yang  dilakukan  seseorang  untuk  memperoleh  suatu 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya 

sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
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Menurut Herman Hudjodo (Asep Jihad dan Abdul Haris,  2013: 3) “belajar 

merupakan kegiatan bagi  setiap orang.  Pengetahuan keterampilan,  kegemaran dan 

sikap seseorang terbentuk, dimodifikasi dan berkembang disebabkan belajar”.

Berdasarkan  uraian  diatas  dapat  disimpulkan  bahwa  belajar  terjadi  karena 

interaksi seseorang dengan lingkungannya yang akan menghasilkan suatu perubahan 

tingkah laku pada berbagai aspek, diantaranya pengetahuan, sikap, dan keterampilan.

2. Pembelajaran matematika

a. Pengertian Belajar

Pembelajaran merupakan suatu proses yang terdiri dari kombinasi dua aspek, 

yaitu:  belajar  tertuju  kepada  apa  yang  harus  dilakukan  oleh  siswa,  mengajar 

beorientasi pada apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai pemberi pelajaran.

Menurut  Suherman (Asep Jihad dan Abdul  Haris,  2013:  11)  pembelajaran 

pada hakikatnya merupakan proses komunikasi antar peserta didik dengan pendidik 

serta antar peserta didik dalam rangka perubahan sikap.

Menurut Wragg (Asep Jihad dan Abdul Haris, 2013: 12) pembelajaran yang 

efektif  adalah  pembelajaran  yang  memudahkan  siswa  untuk  mempelajari  sesuatu 

yang  bermanfaat  seperti  fakta,  keterampilan,  nilai,  konsep,  dan  bagaimana  hidup 

serasi dengan sesama, atau suatu hasil belajar yang diinginkan.

Menurut  Usman  (Asep  Jihad  dan  Abdul  Haris,  2013:  12)  mengemukakan 

pengertian pembelajaran sebagai berikut : 

Pembelajaran adalah inti  dari proses pendidikan secara keseluruhan dengan 

guru sebagai pemegang peranan utama. Pembelajaran merupakan suatu proses yang 
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mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik 

yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. 

Berdasarkan uraian diatas terlihat bahwa proses pembelajaran bukan sekedar 

transfer ilmu dari guru kepada siswa, melainkan suatu proses kegiatan, yaitu terjadi 

interaksi anatara guru dengan siswa serta antara siswa dengan siswa.

b. Pengertian Pembelajaran Matematika

Menurut  Miasro  (Suriana,2016:9)  mengemukakan   bahwa  “  pembelajaran 

adalah suatu usaha yang disengaja,bertujuan dan terkendali agar orang ain belajar dan 

terjadi  perubahan  yang  relatif  menetap  pada  diri  orang  lain  “.  Pendapat  lain 

disampaikan oleh Kemp (Suriana,2016:9) bahwa “pembelajaran merupakan proses 

yang  komples,yang  terdiri  dari  atas  fungsi  dan  bagian-bagian  yang  saling 

berhubungan satu samalain setra di  selenggarakan secara logis untuk keberhasilan 

belajar”.

Matematika menurut James (Suriana,2016:9) merupakan ilmu tentang logika 

mengenai bentuk, susunan, besaran dan konsep-konsep yang berhubungan satu sama 

lainnya dengan jumlah yang banyak yang terbagi kedalam tiga bidang, yaitu aljabar, 

analisis dan geometri”

Jadi dapat disimpulkan “ bahwa pembelajaran matematika adalah suatu upaya 

atau  cara  yang  dilakukan  untuk  membantu  siswa  dalammengembangkan  konsep-

konsep matematika dengan kemampuannya sendiri melalui interaksi antara guru dan 

siswa”.
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3. Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang mengutamakan 

kerjasama di anatra siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Model pembelajaran 

kooperatif memiliki ciri-ciri :

a. Untuk menuntaskan materi belajarnya, siswa belajar dalam kelompok secara 

kooperatif.

b. Kelompok  dibentuk  dari  siswa-siswa  yang  memiliki  kemampuan  tinggi, 

sedang dan rendah.

c. Jika dalam kelas, terdapat siswa-siswa yang terdiri dari beberapa ras, suku, 

budaya,  jenis  kelamin  yang  berbeda,  maka  diupayakan  agar  dalam  tiap 

kelompok pun terdiri dari ras, suku, budaya, jenis kelamin yang berbeda pula.

d. Penghargaan lebih diutamakan pada kerja kelompok daripada perorangan.

Dilihat  dari  tujuan  penerapan  pembelajaran  kooperatif  (asep  jihad  dan  abdul 

haris, 2013: 30-31) yaitu:

1)  Hasil belajar akademik

Pembelajaran kooperatif bertujuan untuk meningkatkan kinerja siswa 

dalam tugas-tugas akademik. Banyak ahli yang berpendapat bahwa model-model 

kooperatif unggul dalam membantu siswa untuk memahami konsep-konsep yang 

sullit.
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2) Penerimaaan terhadap keragaman

Model  kooperatif  bertujuan  agar  siswa  dapat  menerima  teman-

temannya yang mempunyai berbagai mcam perbedaan latar belakang. Perbedaan 

tersebut antara lain perbedaan suku, agama, kemampuan akademik, dan tingkat 

sosial.

3) Pengembangan keterampilan sosial

Model  kooperatif  bertujuan  untuk  mengembangkan  keterampilan 

sosial siswa. Keterampilan sosial yang dimaksud dalam pembelajaran kooperatif 

antara lain adalah: berbagai  tugas,  aktif  bertanya,  menghargai  pendapat orang 

lain,  memancing  teman  untuk  bertanya,  mau  menjelaskan  ide  atau  pendapat, 

bekerja dalam kelompok, ddan sebagainya. Pada model pembelajaran kooperatif 

terdapat  enam  langkah  utama,  dimulai  dengan  langkah  guru  menyampaikan 

tujuan pembelajaran dan motivasi siswa untuk belahar hingga diakhiri  dengan 

langkah  memeberi  penghargaan  terhadap  usaha-usaha  kelompok  maupun 

individu. Selanjutnya langkah-langkah pembelajaran kooperatif dari awal hingga 

akhir dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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didik  terhadap  materi  yang  diajarkan  yang  pada  akhirnya  hasil  belajar  lebih 

memuaskan.

 

D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan  kajian  pustaka  dan  kerangka  pikir  di  atas,  maka  rumusan 

hipotesis penelitian ini adalah penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe make 

a match efektif dalam meningkatkatkan hasil belajar matematika siswa kelas X SMK 

Negeri 3 Pangkep. 

Hasil Belajar Rendah

Pembelajaran  yang  kurang  efektif  yang  hanya 
berpusat  kepada  guru  yang  dalam  proses 
pembelajaran kurang melibatkan siswa secara aktif 
dan kreatif yang berdampak pada hasil belajarnya

Model pembelajaran kooperatif

Model pembelajaran kooperatif 
tipe make a match

Pembelajaran efektif dan hasil 
belajar meningkat
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian ini 

adalah  penelitian  eksperimen  dengan  bentuk  “one  group  pretest-posttest  design”. 

Sugyiono (2013: 74) menyatakan bahwa “ penelitian eksperimen dengan bentuk “one 

Group pretest-posttest design” terdapat pretest sebelum diberikan perlakuan dengan 

demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan 

dengan  keadaan  sebelum  diberikan  perlakuan”.  Penelitian  ini  dilakukan  untuk 

mengetahui keefktivan model pembelajaran kooperatif tipe  make a match terhadap 

hasil belajar siswa.

B.   Variabel dan Desain Penelitian

1. Variabel penelitian

Menurut  Sugiyono  (1999)  yang  dikutip  kembali  V.  Wiratna  Sujarweni 

(2014:86)  “variabel  penelitian  adalah  sesuatu  hal  yang  berbentuk  apa  saja  yang 

diterapkan oleh peneliti oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 

tentang hal tersebut, dan kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun variabel dalam 

penelitian ini adalah:
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a. Variabel Bebas (independen)   merupakan variabel yang mempengaruhi 

atau  yang  menjadi  sebab  perubahannya  atau  timbulnya  variabel 

dependen.” (V. Wiratna Sujarweni,2014:86)

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa.

b. Variabel Terikat (dependen) 

 Variabel  dependen  merupakan variabel  yang dipengaruhi  atau  akibat, 

karena adanya variabel bebas.

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keefektifan yang terdiri dari 

hasil   belajar  siswa,  respon  siswa,  aktivitas  siswa,  dan  keterlaksanaan 

pembelajaran, model pembelajaran kooperatif tipe make a match.

2. Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu. Pada penelitian ini, 

peneliti bermaksud memberikan perlakuan terhadap subjek peneliti untuk mengetahui 

efek dari perlakuan tersebut. Perlakuan yang dimaksud adalah memberikan pelajaran 

matematika  berkaitan  pemanfaatan  melalui  media  pembelajaran.  Dalam penelitian 

eksperimen semu tidak terdapat kelas kontrol.

Paradigma dalam penelitian ini dapat digambarkan seperti berikut (Sugiono, 

2011:112).

Keterangan: X =  Traetmen yang diberikan (perlakuan)

O  =  Variabel dependen

X      O
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Suatu  kelompok  diberikan  perlakuan  (x)  tanpa  diawali  dengan  pretest, 

kemudian  diamati  akibat  dari  perlakuan  itu  dengan  cara  melakukan  pengukuran 

terhadap variabel tergantung.

C. Definisi Operasional Variabel

1. Efektifitas Pembelajaran

Efektivitas  adalah  suatu  ukuran  yang  menyatakan  seberapa  jauh  target 

(kuantitas, kualitas, dan waktu) yang telah dicapai oleh manajemen, yang mana target 

tersebut  sudah  ditentukan  terlebih  dahulu  Menurut  Mulyasa  (Suriana,  2016:  10) 

keefektifan adalah adanya kesesuaian antara orang yang melaksanakan tugas dengan 

saran  yang  dituju,  serta  bagaimana  suatu  organisasi  berhasil  mendapatkan  dan 

manfaat sumber daya dalam usaha mewujudkan tujuan operasional. Adapun indikator 

yang menjadi ukuran efektivitas pembelajaran dalam penelitian ini yaitu:

a. Hasil belajar

Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah skor yang di 

capai  siswa setelah diberikan perlakuan. Tingkat pencapaian belajar diukur 

dengan skor. Skor diperoleh dari hasil tes akhir yang dikemudian dianalisis 

untuk mengetahui frekuensi ketuntasan belajar klasikal siswa. 

b. Aktivitas Siswa 

Aktivitas  siswa  yang  dimaksud  dalam penelitian  ini  adalah  adanya 

keaktifan siswa saat proses pembelajaran menggunkan model pembelajaran 

kooperatif  tipe  make  a  match.  Kriteria  keberhasilan  aktivitas  siswa  dalam 

penelitian  ini  ditunjukkan  dengan  sekurang-kurangnya  75%  siswa  terlibat 
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aktif  dalam proses  pembelajaran  baik  aktivitas  yang  bersifat  fisik  maupun 

mental.

c. Respon Siswa

Respon  siswa  yang  dimaksud  pada  penelitian  ini  adalah  tanggapan 

siswa terhadap proses pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran  kooperatif  tipe  make  a  match,  yang  terdiri  dari  beberapa 

indikator pertanyaan.

d. Keterlaksanaan Pembelajaran

Keterlaksanaan  pembelajaran  adalah  kemampuan  guru  mengelola 

pembelajaran  untuk  menciptakan  suasana  pembelajaran  yang  baik  dengan 

memungkinkan siswa dapat belajar secara nyaman.

2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match

Salah satu model yang dapat diterapkan dalam kegiatan pembelajaran adalah 

model  pembelajaran  kooperatif  tipe  make  a  match.  Salah  satu  pembelajaran 

kooperatif  yang  dipilih  sebagai  salah  satu  alternatif  solusi  adalah  pembelajaran 

kooperatif tipe  make a match.  Pembelajaran yang harus mengharuskan siswa untuk 

bekerja dalam suatu tim untuk menyelesaikan masalah,  menyelesaikan tugas,  atau 

mengerjakan sesuatu untuk tujuan bersama.

3. Populasi dan Sampel

a. Populasi 

Menurut Sugiyono (2016: 117) populasi adalah wilayah generasi yang terdiri 

atas:  obyek/subyek  yang  mempunyai  kualitas  dan  karkteristik  tertuntu  yang 
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ditetapkan  oleh  peniliti  untuk  dipelajari  dan  kemudian  ditarik  kesimpulannya. 

Populasi dalam penilitian ini adalah seluruh siswa kelas X TILT 1 SMK Negeri 3 

Pangkep, tahun ajaran 2018/2019.

b. Sampel 

Menurut  Sugiyono  (2016:  118)  sampel  adalah  bagian  dari  jumlah  dan 

karakteristik  yang  dimiliki  oleh  populasi  tersebut.  Dalam  penilitian  ini,  peniliti 

mengambil sampel yaitu kelas X TILT 1 SMK Negeri 3 Pangkep. Karena penilitian 

ini merupakan penilitian praeksperimen yang hanya menggunakan satu kelas sebagai 

tempat melakukan eksperimen.

D. Prosedur Penelitian

1. Tahap perencanaan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah:

a. Pengembangan perangkat pembelajaran yang terdiri atas :

1) Silabus dan Rencana Pelaksaan Pembelajaran (RPP).

2) Menggunakan  buku  sebagai  alat  bantu  yang  berkaitan  dengan  materi 

pembelajaran.

3) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

4) Materi ajar

b. Pengembangan instrument berupa pretest dan posttest peserta didik

2. Tahap Pelaksanaan

a. Melaksanakan  pertemuan  awal  dengan  menetapkan  siswa  yang  dijadikan 

subyek penelitian melakukan observasi 
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada bab ini akan disajikan hasil pengolahan data dan pembahasan hasil 

penelitian  yang  merupakan  hasil  dari  indikator  -  indikator  efektivitas  pada 

penelitian  yaitu  hasil  belajar,  respon  siswa,  aktivitas  siswa,  dan  pengelolaan 

pembelajaran. Hasil analisis data penelitian yang dilakukan adalah hasil analisis 

yang  disajikan  dengan menggunakan analisis  deskriptif.  Adapun  hasil  analisis 

data penelitian yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1. Analisis Statistika Deskriptif

Analisis statistika deskriptif yang dimaksudkan untuk menggambarkan 

karakteristik hasil belajar siswa yang meliputi : nilai tertinggi, nilai terendah, 

nilai rata-rata, standar deviasi dan sebagainya.

Hasil  penelitian  yang dipaparkan pada  bagian  ini  berdasarkan hasil 

analisis data yang menentukan keefektivan pembelajaran kooperatif tipe make 

a match, meliputi:

a. Analisis data hasil belajar siswa

Data  hasil  belajar  siswa  kelas  X Teknik  Instalasi  Tenaga  Listrik 

(TITL) 1 SMK Negeri 3 Pangkep yang berjumlah 35 siswa pada pokok 

bahasan  sistem  persamaan  linear  dua  variabel dengan  menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe make a match diperoleh dengan
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menggunakan tes hasil belajar sesuai dengan instrument. Adapun hasil 

analisis deskriptif tes hasil belajar seperti pada tabel berikut:

Tabel 4.1 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa

Statistik Tes Hasil Belajar

Jumlah sampel 35

Skor ideal 100

rata-rata 82.678

Median 82.5

Modus 78.75

Standar deviasi 7.66451

Variansi 58.745

Rentang nilai 36.25

Nilai minimum 62.5

Nilai maksimum 98.75

Jumlah keseluruhan 2893.75
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(Sumber: Hasil Analisis Data Penelitian 2019)
Pada tabel diatas menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas X 

Teknik  Instalasi  Tenaga  Listrik  (TITL) rata-rata  hasil  belajar  siswa 

sestelah mengikuti pelajaran kooperatif tipe  make a match pada materi 

SPLDV adalah 82.67 dengan modus 78.75 atau nilai yang paling banyak 

diperoleh,  sedangkan  nilai  median  menunjukkan  angka   82.5 yang 

menunjukkan  nilai  tengah yang  diperoleh  siswa  artinya  setengah  dari 

jumlah  sampel  memperoleh  nilai  90.00  keatas  dan  setengahnya  lagi 

memperoleh  nilai  92.00  kebawah.  Standar  deviasi  7.66,  sedangkan 

variansinya adalah 58.745. Nilai maksimum yang diperoleh dari 35 siswa 

sesudah  mengikuti  pembelajaran  kooperatif  tipe  make  a  match adalah 

98.75 dan nilai minimumnya adalah 62.50 sehingga rentang data berada 

pada angka 36.

 Tabel 4.2  Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa kelas X Titl 1
Diajar Menggunakan Pembelajaran Kooperatif Tipe Make 
A Match
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(Sumber : Hasil Analisis 2019)

Berdasarkan data  dari  tabel  4.2 dapat  dilihat  bahwa tidak ada 

siswa yang memperoleh nilai sangat rendah dibawah 35 ( 0 %), tidak ada 

siswa yang memperoleh nilai rendah pada rentang 35-54 (0%),terdapat 1 

siswa yang memperoleh nilai sedang pada rentang 55-64 (3%), terdapat 

21 siswa  yang  memperoleh  nilai  tinggi  pada  rentang  65-84 (57%), 

terdapat  14 siswa yang memperoleh nilai sangat tinggi pada rentang 85-

100 (40%).

Jika nilai  keseluruhan siswa pada  tes hasil  belajar disesuaikan 

dengan KKM yang telah ditetapkan sekolah sebesar 72, maka diperoleh 

kategori ketuntasan hasil belajar siswa kelas X  Titl 1 setelah penerapan 

pembelajaran  kooperatif  tipe  make  a  match sebagaimana  pada  tabel 

sebagai berikut:

Tabel  4.3 Deskripsi  Ketuntasan  Hasil  Belajr  Siswa  Setelah 
Penerapan Pembelajaran Kooperatif  Tipe  Make a  match 
Terhadap Hasil Belajar.

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)

0≤Nilai<70 Tidak tuntas 1 3

Interval skor Kategori frekuensi
persentase

[%]

< 34 Sangat Rendah 0 0

35-54 Rendah 0 0

55-64 Sedang 1 3

65-84 Tinggi 20 57

85-100 Sangat Tinggi 14 40

Total 35 100
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70≤Nilai<100 Tuntas 34 97

Jumlah 35 100

Dari  tabel  4.3,  terlihat  bahwa  siswa  yang  tidak  tuntas 

menunjukkan  3%, sedangkan siswa yang memnuhi kriteria ketuntasa 

sebanyak  97%, sehingga dapat  dikatakan bahwa pada pembelajaran 

SPLDV  setelah  menggunakan  pembelajaran  kooperatif  tipe  make a 

match siswa  kelas  X  TITL  1 SMK  Negeri  3  Pangkep  memenuhi 

kriteria ketuntasan klasikal yakni  97% dari jumlah yang memperoleh 

nilai 70.

b. Analisis Aktifitas Siswa

Instrumen  yang  digunakan  untuk  memperoleh  data  tentang 

aktivitas  siswa  adalah  lembar  pengamatan  aktivitas  siswa  yang 

digunakan untuk mengamati semua aktivitas  siswa selama kegiatan 

pembelajaran  berlangsung.  Pengamatan  aktivitas  siswa  hanya 

difokuskan kepada satu kelompok yang telah ditentukan oleh peneliti 

sebagai  fokus  penelitian.  Pegamatan  dilakukan  oleh  satu  orang 

pengamat  mengamati  satu  kelompok.  Pembagian  kelompok  ini 

didasarkan  pada  tingkat  kemampuan yang  dimiliki  siswa dan  saran 

dari mata pelajaran matematika yang menangani kelas tersebut.

Tabel 4.4 Hasil Analisis Data  Aktivitas Siswa

(sumber:Hasil Analisis Data Penelitian 2019)
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulan bahwa:

51. Rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas X TITL 1 SMK Negeri 3 

Pangkep setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif  tipe  make a 

match terhadap hasil belajar siswa adalah sebesar  82,67 dengan standar 

deviasinya 7,664 dan berada pada kategori pada kategori tinggi.

52. Aktivitas siswa kelas X TILT 1 SMK Negeri 3 Pangkep selama mengikuti 

proses pembelajaran dengan menggunakan penerapan model pembelajran 

kooperatif tipe make a match terhadap hasil belajar siswa termasuk dalam 

kategori  baik dengan persentase  61% siswa terlibat  aktif  dalam proses 

pembelajaran.

53. Persentase  respon  siswa  pada  penelitian  sebesar  97%.  Hal  ini 

menunjukkan bahwa banyak siswa yang merasa senang dan mudah belajar 

matematika dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a 

match terhadap hasil belajar siswa.

54. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe  make a match terhadap hasil belajar 

siswa termasuk dalam kategori baik dengan rata-rata 3,5
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5. Model  pembelajaran  kooperatif  tipe  make a  match terhadap hasil  belajar 

siswa  efektif  diterapkan  dalam  pembelajaran  matematika  siswa  kelas  X 

TILT 1 SMK Negeri 3 Pangkep ditinjau dari 4 indikator keefektifan yaitu, 

hasil  belajar  memperoleh  nilai  82,67 mencapai  kategori  tinggi,  aktivitas 

siswa  memperoleh  nilai  61 dan  dapat  dikategorikan  baik  ,  respon  siswa 

memperoleh  nilai  91% mencapai  kategori  sangat  positif  dan  pengelolaan 

pembelajaran memperoleh nilai 3,5 mencapai kategori baik.

B. Saran

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang  mengisyaratkan  bahwa  model 

pemeblajaran  kooperatif  tipe  make  a  match  terhadap  hasil  belajar  siswa 

efektif meningkatkan  hasil belajar siswaa , maka penulis menyarankan:

1. Bagi  guru,  dapat  memberi  informasi  khususnya bagi  guru matematika 

sehubungan dengan model pembelajaran kooperatif tipe  make a match 

sebagai  upaya  mengatasi  kesulitan  siswa  untuk  memahami  konsep 

materi pembelajaran matematika.

2. Bagi  sekolah,  dapat  dijadikan  sebagai  bahan  masukan  untuk 

menerapkan  kebijakan  tentang  pentingnya  penggunaan  media 

pembelajaran  dalam  proses  belajar  mengajar  khuusnya  pada  mata 

pelajaran matematika.

3. Bagi siswa, menjadi sarana untuk lebih muda dalam memahami konsep 

materi  pelajaran,  sehingga  diharapkan  dapat  mengurangi  kesulitan 

belajar sekaligus mampu meningkatkan hasil belajar siswa.
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4. Bagi  peneliti,  menjadi  sarana  untuk  pengembangan  diri  untuk 

memecahkan persoalan, mengurangi kesulitan belajar siswa dan mampu 

meningkatkan hasil belajar dalam pembelajaran matematika.
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